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Abstract: Imamah Jibr1l hadith is the most comprehensive and widely used as the basis for the timing
of prayer by figh scholars. In it Jibril came to the Messenger and showed the times of prayer in two
different days. If it is not seen from astronomical glasses, this editorial redaction has ambiguity. On the
first day Jibril refers to doing the time of Dhohur prayer when the length of the shadow is the same as
the object, while on the second dayj, it is the Aser prayer that is done at that time.

This paper analyzes Imamah Jibril's hadith from the Astronomy perspective to avoid creating an
ambiguous impression. The astronomical analysis of Imamah Jibril in this paper shows that this hadith
has considered the astronomical aspect. That is, this hadith has considered the movement of the
pseudo-slope of the sun (declination) which gives effect to the long differences of shadow when
Dhohur and Asar prayer time in one year. This analysis proves Jibril as the bearer of God's revelation,
since over twelve hundred years ago, has used a theory that developed even in this modern age. In
other words, this paper also proves that hadith as one of the sources of Islamic teachings, will always
be relevant in any place and anytime..

Keywords: Hadith Imamah Jibril, Ashar Prayer Time.

Abstrak: Hadis Imamah Jibril merupakan hadis yang paling lengkap dan banyak dipakai sebagai
dasar penentuan waktu salat oleh ulama fikih. Di dalamnya, Jibril datang kepada Rasul dan
menunjukkan waktu salat dalam dua hari yang berbeda. Jika tidak dilihat dari perspektif astronomis,
secara redaksional, hadis ini mengandung ambiguitas. Di hari pertama Jibril menunjuk untuk
mengerjakan waktu salat Zuhur ketika panjang bayangan telah sama dengan bendanya, sementara di
hari yang kedua, justeru salat Asar yang dikerjakan di waktu itu.

Makalah ini menganalisis hadis Imamah Jibril itu dari perspektif Astronomi agar tidak menimbulkan
kesan ambigu. Pembacaan astronomis terhadap Imamah Jibril dalam makalah ini menunjukkan bahwa
hadis ini telah terkonfirmasi oleh teori-teori astronomis. Artinya, hadis ini telah mempertimbangkan
pergerakan kemiringan semu matahari (dalam ilmu falak disebut sebagai deklinasi) yang memberi
pengaruh kepada perbedaan panjang bayangan ketika Zuhur dan Asar dalam satu tahun. Pembacaan ini
membuktikan Jibr1l sebagai pembawa wahyu Tuhan, sejak lebih dari seribu dua ratus tahun yang lalu,
telah menerapkan teori yang kemudian dirumuskan dan dikembangkan di abad modern ini. Dengan
kata lain, makalah ini juga membuktikan bahwa hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam, akan
senantiasa relevan di tempat manapun dan kapanpun juga.

Kata kunci: Hadis Imamah Jibril, Waktu Shalat Asar.

A. Pendahuluan
Alquran tidak menyebut tatacara pelaksanaan salat, termasuk waktunya secara terperinci.
Ulama kemudian mengambil landasan dari salat yang dilakukan Nabi, di samping cerita
Sahabat tentang sifat-sifat salat nabi, yang kemudian dikompilasi dalam hadis-hadis yang
menceritakan sifat salat Nabi. Hadis inipun, menggambarkan waktu pelaksanaan salat,
hanya sekilas dan hanya sebatas fenomena alam.

Guna mendapatkan waktu detail pelaksanaan salat yang ditunjukkan oleh Alquran
dan hadis itu, ulama Fikih telah merumuskan tanda-tanda yang lebih detail, namun
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masih tetap berwujud fenomena alam. Umat Islam tentu akan kesulitan jika hendak
menunaikan lima kali dalam sehari, dengan harus mengamati fenomena alam tersebut.

Oleh karenanya, dibutuhkan disiplin ilmu lain untuk menggambarkan kapan
persisnya fenomena alam yang menandai awal dan akhir waktu salat itu muncul. Di
sinilah ilmu Falak atau Astronomi Islam tampil mengambil peran. [lmu Falak
memberikan penjelasan ketinggian Matahari yang dimaksudkan ulama fikih sebagai awal
dan akhir waktu salat, untuk kemudian mengkonversi ketinggian Matahari tersebut ke
dalam jam yang dipakai manusia.

Makalah ini hendak menganalisis salah satu hadis yang dijadikan dasar dalam
penentuan waktu salat, hadis Imamah Jibril. Makalah ini berangkat dari kayakinan
bahwa Rasul sebagai penutur hadis telah mmempertimbangkan ilmu pengetahuan.
Lantas, bagaimana astronomis mengkonfirmasi kebenaran itu berdasarkan teori-teori
yang ia punya. Oleh karenanya, Makalah ini hendak membuktikan aksioma itu bahwa
hadis dibaca dari perspektif apapun dan kapanpun (termasuk perspektif astronomi yang
berkembang di zaman modern ini) akan selalu relevan.

B. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka yaitu penelitian yang mengambil
data utamanya dari buku dan catatan ilmiah. Metode penelitian yang digunakan
dalam penulisan ini adalah metode kualitatif yaitu penelitian yang dimana penulis
mencoba menjelaskan dan menggambarkan hasil temuan yang penulis baik yang
diperoleh dari kajian-kajian buku-buku ilmiah ataupun catatan lain. Selain buku-buku
ilmiah penulis juga melakukan studi pustaka pada jurnal-jurnal ilmiah dari media
cetak maupun elektronik dan catatan-catatan terkait dengan judul yang penulis ambil.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Hadis Imamah Jibril

Hadis yang relatif paling lengkap dalam penentuan lima waktu salat, juga paling banyak
dijadikan hujjah oleh ulama fikih adalah hadis Imamah Jibril. Ulama fikih akrab
menyebutnya demikian karena waktu-waktu yang ditunjuk dalam hadis tersebut,
langsung diajarkan oleh malaikat Jibril, bahkan dalam redaksi lain, Jibril langsung yang
mengimami salat Rasul dan para sahabatnya. Matan hadisnya adalah sebagai berikut:

‘;.aﬁq\)umJ{A@s\utsw;u@_m@y\ss)@u\‘;‘dwfummEM\M:;JAP@A\
uLGwéw‘é“’éé’@‘#‘JM‘HAJ&UM‘Q@H&JMG@»JSJSuDM‘
°<s“d5dl=u5ué=x-u‘@u‘UA“&MJ(”LA‘LJ‘e‘*ﬂ‘eﬁﬁ)ﬂ‘dfun)ﬂ‘émﬁdm‘
e B IR ad g Gl e g e 3 (K Ol GR Ge Staall e B L il cdg) Ak
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Jibril a.s pernah dua kali mengimamiku (memimpin salat) di rumah (bait Allah) . Maka ia
salat Zuhur, pada yang pertama dari dua kali itu, ketika (panjang) bayangan seperti
berada di tali ssandal, kemudian salat Asar ketika panjang sesuatu seperti bayangannya,
kemudian salat Magrib ketika terbenam matahari, dan waktu berbuka bagi yang
berpuasa, kemudian salat Isya ketika syafaq telah hilang, kemudian salat Subuh ketika
fajar mulai nampak, dan waktu diharamkannya makan atas yang berpuasa. Kemudian di
waktu yang kedua, (Jibril) salat Zuhur ketika panjang bayangan segala sesuatu sepanjang
bendanya, seperti waktu asar sebelumnya. Kemudian salat Asar ketika panjang bayangan
segala sesuatu dua kali panjang bendanya. Kemudian salat Magrib seperti waktu yang
pertama, kemudian salat Isya yang kedua, ketika samapai sepertiga malam, kemudian
salat Subuh ketika bumi mulai terang. Kemudian jibril berbalik menghadapku dan
berkata: “Wahai Muhammad, ini adalah waktunya para Nabi sebelummu, dan waktu di
antara kedua waktu ini”.

Lafal hadis dari Ibnu ‘Abbas dengan lafal ini diriwayatkan oleh Tirmizi. Ia juga
meriwayatkan yang hadis yang semakna dengannya, melalui Jabir bin ‘Abd Allah
dengan tanpa lafal “seperti waktu asar sebelumnya (=34 i) ¢y, Selain Tirmizi,
Abii Dawtd juga meriwayatkan hadis ini dari jalur Ibnu ‘Abbas. Abt Dawiid bahkan
memberi prediket sasan dan sahih pada hadis dari jalur Ibnu ‘ Abbas ini.

Selain mereka berdua, Nasa’t juga meriwayatkan hadis /mamah Jibril ini atau yang
semakna dengannya. Nasa’1 dalam Sunan Al-Kubranya, menyebutkan hadis ini tidak
kurang dari tujuh kali melalui transmisi yang berbeda. Tiga di antaranya melalui jalur
Jabir bin ‘Abd Allah. Ketiga hadis riwayat Jabir ini, menceritakan dua kondisi yang
berbeda namun semakna penunjukkannya atas lima waktu salat. Satu kondisi melalui
pengajaran Jibril, sedangkan yang lain melali pertanyaan Sahabat. Salah seorang sahabat
mendatangi Rasul dan menanyakan prihal waktu-waktu salat. Kemudian Rasul
memerintahkan sahabat itu untuk salat bersamanya (s2= Ji). Sahabat ini yang kemudian
menceritakan waktu-waktu salatnya Nabi dengan makna yang sama dengan pengajaran
Jibril.

! Muhammad bin ‘Isa Al-Tirmzi, Al-Jami’ Al-Kabir, jil. I, (Bairut: Dar Al-Garbi Al-Islami, 1996), 195.
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Redaksi hadis yang melalui jawaban atas pertanyaan sahabat adalah sebagai
berikut
O il s _an Jia 06 3Eal g ‘}Auceh)‘\ﬂcdﬂ‘émdﬂ‘dyuéjdb :JE s e
£ U8 SR Qe (s slially Gl k—utc WUM‘J‘UMGNJS@ULS&MUM‘ el
OB i) 558 (8 G G orall s alfie i1 23 O )aﬂb e L 28 O G il B
S ety S o slall 3 0B & s Bl de
Dari Jabir, ia berkata: seorang pemuda bertanya kepada Rasul prihal waktu-waktu salat.
Dan Rasul memerintahkannya “Salatlah denganku”. Kemudian Rasul salat Zuhur ketika
tergelincir matahari, dan salat Asar ketika panjang bayangan segala sesuatu sepanjang
sesuatu itu, dan salat Magrib ketika tenggelam matahari, dan Isya ketika mega (syafaq)
telahhilang. Jabir berkata (lagi), kemudian Rasul salat Zuhur ketika panjang bayangan
seseorang sama dengan panjang orangnya, dan salat Asar ketika panjang bayangan
seseorang, dua kali panjangnya, dan salat Magrib sebelum hilang mega. Dan ‘Abdullah
bin Hari$ menambahkan: ketika Isya, aku melihat sampai sepertiga malam.

Abu Dawtd juga meriwayatkan dengan redaksi yang serupa dari Abi Musa,
dengan tambahan “Rasul salat Zuhur pada saat waktu Asar untuk yang pertama ( 2%
Ald S M) paall g B Hedall),

Imam Muslim dalam Sahihnya, pula meriwayatkan hadis yang serupa dengan ini,
tapi melalui cerita yang berbeda. Selengkapnya riwayat Muslim ini adalah sebagai
berikut:

euubf\euqumf\wmsbwwﬂ\ w&uudmudm"mmnas):puu)%u\
08 55al & ) il G opdll A8 el £ A8 gl A M\J)aneuubf\ﬁﬁu\
L@AJ}D)&HDA}UD)A\@LJ\e)J\uﬁu\uh);ﬂ\ébw;)ﬂ\ebbo)«\ﬁém‘ubun;\.wd\
(ias BRI Qs & 08 ol ey 5K 1 G538 ‘AP‘ Gadinh uatlly el ci“} e 3% e’—’\ﬁ
A Jstey G JASN O sDall ¢ 5 G I G dueat@ﬂu)gn‘;mjdﬂ\_mmmm;w\

2885 G G &l i3 06
Bahwasanya seorang pemuda bertanya tentang waktu-waktu salat. Kemudian (Rasul)
berkata kepadanya: “salatlah bersama kami di dua ini” maksudnya dua hari. Maka ketika
tergelincir matahari, Rasul memerintahkan Bilal untuk berazan, maka Rasul
memerintahkan (salat), maka ia salat Zuhur, kemudian Rasul memerintahkannya (lagi),
maka ia salat Asar dan matahari masih tinggi dan putih bersih, kemudian Rasul
memerintahkan maka salat Magrib ketika tenggelam matahari, kemudian Rasul
memerintahkan maka salat Isya ketika mega (syafaq) menghilang, kemudian Rasul
memerintahkan maka salat Subuh ketika ketika terbit fajar. Maka ketika di hari yang

2 Muslim bin Hajjaj Al-Naisabtiri, Sahih Muslim, jil. I, (Riyad: Dar Taibah, 2006), 277.
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kedua, Rasul memerintahkan untuk berdingin dengan salat Zuhur, maka (Rasul)
berdingin dengan Zuhur, maka Rasul berteduh dengannya, dan rasul salat Asar ketika
matahari masih tinggi, lebih akhir dari sebelumnya, dan salat Magrib sebelum mega
menghilang, dan Rasul salat Isya setelah sepertiga malam, dan salat Subuh ketika mulai
terang. Rasul kemudian bertanya: “di mana orang yang menanyakan waktu salat?”
Pemuda itu menjawab: “saya wahai Rasul”. Rasul bersabda: “waktu salatmu, di antara
apa yang telah kamu liat”.

Imam Muslim juga meriwayatkan dari jalur yang berbeda dengan redaksi
“saksikanlah salat bersama kami (33ua Uxa 26:50)” > Masih dalam riwayat Muslim, hadis
lain dengan redaksi yang berbeda, “dan mengakhirkan Zuhur samapai mendekati waktu
Asar di yang pertama (034 yaz)l ¢y e W jd 8 J3)”. Serta ada perbedaan redaksi

“waktunya, di antara dua waktu ini (5% Ga Ea3y 4

Adapun hadis-hadis yang serupa dengan hadis Imamah Jibril, Bukhari
meriwayatkan dalam Sahihnya. Dalam riwayat Bukhari, memang tidak disebutkan secara
terperinci mengenai tanda alam yang menunjukkan saat Jibril mengajarkan Rasul waktu
salat. Namun hadis ini tetap menunjukkan bahwa Jibril pernah mendatangi Rasul dan
mengajarkannya waktu-waktu salat. Dalam Sahih Al-Bukhari, diceritakan bahwa
Mugirah bin Syu’bah pernah mengakhirkan salatnya ketika berada di Irak, kemudian
Abu Mas’id Al-Ansarm mengingatkannya dengan berkata:

ﬁxuju;m‘;mmdy,‘;.d‘;‘asd}em)ugmgm@nu\m;euuna)mumu
st liad Jlia & alis 4dle ) JLia dw)édééeehj‘d“— 4”‘55*4'4”‘ O o Jlia

SeLU‘ulc An\ul.a‘m\ d)uJGLAauLA?JeLU‘L&: An\ul.a‘m\
Apa yang kau lakukan ini wahai Mugirah? Tidakkah kau ingat bahwasanya Jibr1l pernah
turun kemudian salat, Rasulullah kemudian (ikut) salat, kemudian Jibril salat dan
Rasulullah (juga) salat, kemudian Jibril salat dan Rasulullah (juga) salat, kemudian Jibril
salat dan Rasulullah (juga) salat, kemudian Jibril salat dan Rasulullah (juga) salat.

Berdasarkan penulusuran biografis, sanad hadis Imamah Jibril ini terdiri dari para
perawi yang menurut ukuran kritik hadis yang berlaku tidak menunjukkan adanya cacat.
Abii Dawiid memberi predikat hasan terhadap sanad hadis ini. Sementara rija/nya,
tergolong kuat menurut Abii Dawiid. Sementara Tirmizi menggolongkan hadis ini ke
golongan hadis hasan.

3 Muslim bin Hajjaj Al-Naisabtiri, Sahih Muslim, jil. I, (Riyad: Dar Taibah, 2006), 277.
4 Muslim bin Hajjaj Al-Naisabtiri, Sahih Muslim, jil. I, (Riyad: Dar Taibah, 2006), 278.
5 Muhammad bin Isma’1l Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, (Bairut: Dar Ibnu Kasir, 2002), 137.

179



Perlu penulis sebutkan hadis lainnya yang juga banyak dipakai sebagai dasar
penetapan waktu salat oleh ulama fikih. Hadis ini khusus menjadi dasar bagi waktu salat
Zuhur hanya menyebutkan satu fenomena alam yakni panas atau terik matahari. Rasul
memerintahkan untuk berdingin dengan salat Zuhur ketika terik matahari. Hadisnya
diriwayatkan oleh Bukhari®, Muslim’, Aba Dawtd® dan Nasa’T, di sampng beberapa
perawi lainnya. Redaksi hadisnya adalah sebagai berikut:

(o L) " B (e D0 80 (g8 DUl 15,08 Blad 43 8 1Y
Jika di hari itu matahari terasa panas, maka berdinginlah dengan salat, karena
sesungguhnya terik matahari berasal dari panas api neraka. (lafaz dari Muslim).

Hadis Imamah Jibril merupakan hadis yang paling lengkap menjelaskan waktu-
waktu salat. Hadis lain, biasanya menjelaskan hanya satu atau dua waktu salat, namun di
hadis Imamah Jibril, langsung menerangkan lima waktu salat dengan penanda fenomena
alam. Tidak hanya itu, hadis ini juga menjelaskan perbedaan-perbedaan tanda bayangan
untuk waktu yang sama di hari yang berbeda.

Hadis Imamah Jibril menceritakan malaikat Jibril, datang kepada Nabi, lantas
mengimami salat nabi beserta sahabat untuk menunjukkan waktu-waktu salat wajib
(salawat al-maktiibah). Nabi sendiri mengakui dan mengisyaratkan pengajaran dari Jibril
ini dengan ‘pengakuan’ di salah satu hadisnya, “ini adalah malaikat Jibril yang datang
kepada kalian untuk mengajarkan agama kalian (5SS oSal=d aSels Jy s 1) Prosesi
‘pengajaran’ Jibril inilah yang kemudian direkam dan diceritakan oleh para sahabat
sehinga sampai kepada kita dengan beragam redaksi tetapi mengandung makna yang
sama.

Dalam hadis Imamah Jibril, diterangkan bahwa Jibril mengajarkan lima waktu
salat kepada Nabi dan para sahabat dalam dua hari yang berbeda. Di hari yang pertama,
Rasul salat Zuhur ketika matahari hampir persis di atas kepala (zenith). Waktu ini—baik
ditunjuk oleh Nabi melalui sabdanya, maupun diisyaratkan oleh sahabat yang

menyaksikan prosesi Imamah Jibril—menggunakan redaksi yang berbeda. Beberapa
redaksi yang digunakan adalah “'?elawdl hy e sadll Cll § Gua, Gl e a8

 Muhammad bin Isma’1l Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, (Bairut: Dar Ibnu Kasir, 2002), 140.

7 Muslim bin Hajjaj Al-Naisabtiri, Sahih Muslim, jil. I, (Riyad: Dar Taibah, 2006), 278.

8 Abii Dawiid, Sunan Abi Dawid, (Bairut: Al-Resalah Al-‘Alamiah, 2009), 302.

° Ahnad bin Sya’ib Al-Nasa’i, Kitab Al-Sunan Al-Kubra, jil. 11, (Bairut: Mu’assisah Al-Risalah, 2001),
192.

' Muslim bin Hajjaj Al-NaisabirT, Sahih Muslim, jil. 1, (Riyad: Dar Taibah, 2006), 278

' Ahnad bin Sya’itb Al-Nasa’i, Kitab Al-Sunan Al-Kubra, jil. 11, (Bairut: Mu’assisah Al-Risalah, 2001),
193.

2 Muslim bin Hajjaj Al-NaisabirT, Sahih Muslim, jil. 1, (Riyad: Dar Taibah, 2006), 277.
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ol )3 dan LA Be e Al S g, Semua redaksi yang dipakai ini,
menunjukkan waktu yang sama, yakni ketika matahari tergelincir dari tengah langit.
Redaksi yang terakhir, “<ll )3l Jia ¢ A& S ) menunjukkan pada saat itu, matahari
tengah berada di atas kepala, sehingga hampir tidak membentuk bayangan, atau
bayangan seseorang hanya jatuh di atas tali sandalnya (<) ) Jia),

Salat Asar di hari yang pertama, dikerjakan Rasul ketika panjang bayangan sama
dengan panjang benda yang memiliki bayangan (4l Jie (38 JS S (pa). Sementara salat
Magrib, dikerjakan Rasul ketika tenggelam matahari (ol <ule (). Waktu ini juga
menjadi batas akhir bagi orang yang berpuasa, sehingga beberapa hadis menambahkan
redaksi “alall il 5,

Waktu Isya di hari yang pertama diisyaratkan dengan hilangnya cahaya syafaq ( O
Gadll cule), Sementara salat Subuh, dikerjakan Rasul di hari yang pertama ketika terbit
fajar (U4 Cun s ol b ). Waktu ini juga menjadi batas bagi diperbolehkannya makan
atau minum bagi yang berpuasa, sehingga ada tambahan redaksi dalam salah satu
riwayat, “allall e e‘*u‘ .

Di hari yang kedua, menurut hadis /mamah Jibril, Jibril menunjukkan Rasul untuk
mengerjakan salat Zuhur ketika panjang bayangan sama dengan bendanya ( s O G
‘UM) Dalam salah satu riwayat Abii Dawiid menyebutkan, “kefika waktu salat Asar di
hari yang pertama (48 JS @) jpaall Cd5 &) Waktu Asar, di hari yang kedua ini,
dikerjakan Rasul ketika panjang bayangan telah mencapai dua kali panjang bendanya
(e o025 8 O S o).

Sementara salat Magrib, dikerjakan Rasul di hari kedua ketika tenggelam matahari,
masih sama dengan waktu salat Magrib di hari yang pertama (dj\j‘ 4d3)). Tetapi waktu
Isya berbeda dengan hari kedua. Jika yang kedua, ketika cahaya syafaq telah hilang, di
hari yang kedua ini, Rasul salat Isya ketika telah sampai sepertiga malam ( &l Cad G
L)ém). Sedangkan salat Subuh tidak berbeda dengan waktu Subuh yang pertama,
digambarkan dengan redaksi i N il G,

Hadis Imamah Jibril ditutup dengan penjelasan, baik oleh Jibril maupun Nabi
sendiri, bahwa waktu lima salat fardu adalah di antara dua waktu yang telah ditunjuk
Jibril. Salah satu dalam hadis Imamah Jibril menggambarkannya dengan ungkapan dari
Jibril yang mengatakan “wahai Muhammad, inilah waktu para Nabi sebelummu. Dan
waktu (salat itw), di antara dua waktu ini ( G G5 b Ea 5 SIS b (61 G5 15 Mas

13 Ahnad bin Sya’ib Al-Nasa’i, Kitab Al-Sunan Al-Kubra, jil. 11, (Bairut: Mu’assisah Al-Risalah, 2001),
198.

4 Ahnad bin Sya’ib Al-Nasa’i, Kitab Al-Sunan Al-Kubra, jil. 11, (Bairut: Mu’assisah Al-Risalah, 2001),
195.

'S Syaraq menurut Kamus Al-Munawwir berarti tali sendal. Lihat: Ahmad Warson Munawwir, A4/
Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 715.

' Muhammad bin ‘Isa Al-Tirmzi, Al-Jami’ Al-Kabir, jil. I, (Bairut: Dar Al-Garbi Al-Islami, 1996), 195.
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oSy, Sedangkan dalam hadis yang menjelaskan jawaban Rasul terhadap sahabat yang
menanyakan prihal waktu salat, ditutup dengan pernyataan dari Rasulullah yang
mengatakan, “waktu salat kalian adalah di antara apa yang kalian lihat ( e &b o&dlia Cd
).

2. Hadis Imamah Jibril Dalam Perspektif Astronomis

Pengajaran waktu salat oleh Jibril dalam hadis Imamah Jibril, menggunakan dua waktu
yang berbeda. Ini menunjukkan bahwa Jibril yang memperoleh ilmu langsung dari Allah,
telah mempertimbangkan pergerakan matahari atau deklinasi matahari ketika
menunjukkan lima waktu salat. Sebagaimana yang telah penulis ulas dalam bab
sebelumnya, bahwa posisi semu matahari, tidak tetap posisinya menurut arah utara dan
selatan, bergantung pada nilai deklinasi. Matahari bisa saja berada di sebelah selatan
bumi, juga bisa berpindah ke belahan bumi utara. Perubahan posisi inilah yang memberi
sebab berubahnya fenomena alam yang menjadi acuan penentuan waktu salat. Hadis
Imamah Jibril telah mempertimbangkan pergerakan matahari itu, sehingga tidak cukup
hanya melihat satu fenomena alam latas mengenalisir untuk semua hari dalam setahun.

Oleh karena itu, pengajaran hadis Imamah Jibril, menggunakan dua hari yang
berbeda yang diungkapkan dengan redaksi hadis “0ii«” atau “Opesd) ) OBl cpda”,
Menurut Astronomi, dua hari ini dibedakan dengan nilai deklinasi matahari. Hari yang
pertama, ketika nilai deklinasi sama dengan nilai lintang tempat. Jibril mendatangi Nabi
ketika untuk mengajarkan waktu salat, ketika Nabi tengah berada di baitullah’’ atau
Kakbah. Jika diketahui, nilai lintang kabah adalah 21° 25° 21,04”'® lintang utara atau jika
dibulatkan menjadi 21,5 derajat, maka di waktu yang pertama juga memiliki nilai
deklinasi demikian. Pula, jika dilihat dalam tabel deklinasi, maka waktu yang
menunjukkan nilai deklinasi 21,5 derajat lintang utara adalah tanggal 27 atau 28 Mei dan
tanggal 15 atau 16 Juli di setiap tahunnya. Dua tanggal ini juga dimanfaatkan untuk
mengetahui arah kiblat global," mengingat pada dua tanggal ini, matahari melintasi
kabah, Makkah, sehingga semua benda yang disinari matahari membentuk bayangan
yang menghadap ke kiblat.

Lantas, di tanggal berapa dari kedua tanggal tersebut Jibril turun atau Rasul sendiri
mengajarkan waktu salat kepada para sahabat? Menurut penulis, pada tanggal yang
kedua yakni 15 atau 24 Juli. Deklinasi matahari dari posisinya yang pertama di equator
pada tanggal 21 Maret bernilai 0 derajat, kemudian bergerak ke utara. Pada tanggal 27

17 Muhammad ‘Abdu Al-Rahman Al-Mubarakfuri, T ubfah Al-Ahwazi: bi Syarhi Al-Jami’ Al-Tirmzi, Juz
I, (Bairut: Dar Al-Fikr, t.t), 464. Lihat juga: Muhammad Syams Al-Haq Al-Abadi, ‘Aunu Al-Ma bid: fi Syarhi
Sunan Abii Dawiid, (Bairut: Dar Ibn Hazm, 2005), 222.

13 Slamet Hambali, [lmu Falak: Arah Kiblat Setiap Saat, (Yogyakarta: Pustaka [lmu, 2013), 14.

1 Slamet Hambali, [lmu Falak: Arah Kiblat Setiap Saat, (Yogyakarta: Pustaka [lmu, 2013), 14.
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atau 28 Mei, nilai deklinasi sama dengan nilai lintang tempat Makkah, atau senilai 24,5
derajat lintang utara. Kemudian matahari terus bergerak ke utara hingga mencapai
puncak utara, sebelum akhirnya kembali ke arah selatan, pada tanggal 21 Juni. Tanggal
ini, disebut dalam astronomi sebagai titik balik utara, atau senilai dengan deklinasi 23,5
derajat. Di perjalanan kembali ke selatan inilah, matahari kembali melintasi Makkah pada
tanggal 15 atau 24 Juli. Kondisi ini menyebabkan matahari kembali melewati atas
Makkah ketika zawal (kulminasi). Waktu inilah (tanggal 15 atau 24 Juli), menurut
penulis, yang ditunjuk dalam hadis Imamah Jibril sebagai hari yang pertama dari dua
waktu pengajaran Jibril.

Sementara waktu yang kedua, atau digambarkan dalam hadis /mamah Jibril
dengan “setelah besoknya (3 (S )’ adalah saat di mana matahari beredah pada
lintang terjauh dari Makkah (penjelasan mengenai pemilihan waktu ini, akan penulis
jelaskan nanti). Jika diketahui Makkah berada pada titik 21,5° lintang utara, maka titik
terjauhnya adalah ketika puncak deklinasi selatan, atau dikenal dalam ilmu falak sebagai
titik balik selatan. Tabel deklinasi matahari tahunan menunjukkan ketika matahari berada
pada titik balik selatan atau deklinasinya berharga 24° 27’ atau 24.5 derajat terjadi rata-
rata pada tanggal 22 Desember di setiap tahunnya (lihat penjelasan deklinasi di bab
sebelumnya).

Redaksi “setelah besoknya (2 (S WE)” dalam hadis Imamah Jibril, menunjukkan
waktu ini terjadi setelah waktu yang terakhir dari matahari berada di atas Makkah. Jika
ada dua kali dalam setahun, matahari berada di atas Makkah, maka jelas, yang dimaksud
dengan redaksi ini adalah waktu yang terdekat, yakni tanggal 15 atau 16 Juli. Inilah
alasan mengapa penulis berpendapat, waktu yang ditunjuk sebagai yang pertama dalam
hadis Imamah Jibril bukan tanggal 27 atau 28 Mei, tapi tanggal yang lebih dekat dengan
waktu yang kedua (22 Desember, atau ketika deklinasi selatan terbesar), yakni tanggal 15
atau 16 Juli.

Lebih jauh, bacaan ini bisa dibuktikan dengan menganalisis lima waktu salat,
khususnya waktu Zuhur dan Asar yang ditunjuk oleh hadis Imamah Jibri, dilihat dari
panjang bayangan yang terbentuk. Di hari yang pertama, Jibril dan Rasul mengerjakan
salat Zuhur ketika tergelincir matahari dari tengah langit. Hadis menggambarkannya
dengan redaksi “slaudl (s (o Guall)l iy (i, “Osadll Clle () “Uuadll C21) i, dan
“dlall Jie o Al S (i, Ketiga redaksi ini mengandung makna yang sama bahwa waktu
Zuhur dikerjakan Nabi ketika tergelincir matahari dari perut langit atau tengah langit
(zawal).

Redaksi yang terakhir, “l &l Jia ¢ &l S cpa” atau “ketika bayangan hanya
sebatas tali sendal”, memberi gambaran bahwa pada saat itu, orang yang berada di
bawah matahari, hampir tidak memiliki bayangan, atau bayangannya hanya jatuh pada
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tali sendalnya saja. Saat seperti ini hanya mungkin terjadi ketika matahari hampir persis
berada di atas kepala (zenith), atau matahari tengah berada di atas Makkah. Karena
matahari dalam kondisi ini, berhimpitan dengan zenith, maka nilai zenith-matahari
(zm)nya sama dengan nol. Teori astronomi mengidentifikasi waktu ini dengan saat
deklinasi matahari bernilai sama dengan lintang tempat Makkah. Maka, bisa dipastikan
bahwa, waktu Zuhur yang dimaksudkan oleh waktu yang pertama ini adalah tanggal 15
atau 16 Juli—telah penulis jelaskan alasan pemilihan tanggal ini.

Waktu Asar di hari yang pertama ini, tiba ketika panjang bayangan sama dengan
panjang benda yang memiliki bayangan. Posisi matahari pada saat waktu Asar ini, bisa
diketahui dengan menghitung jarak zenith-matahari (zm) ketika panjang bayangan sama
dengan bendanya. Maka pertanyaannya adalah berapa besaran sudut zm, sehingga setiap
benda membentuk bayangan yang sama panjang dengan bendanya? Menjawab
pertanyaan ini, bisa dihitung dengan teori trigonometri.
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Gambar 1. [lustrasi panjang bayangan ketika Zuhur dan Asar di hari pertama

Jika diketahui panjang sebuah tongkat adalah 10 cm, dan panjang bayangan yang
terbentuk juga 10 cm, maka untuk mengetahui nilai zm dapat diperoleh dengan rumus:
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Panjang bayangan

Tan ZM =
an Panjang tongkat
Tan ZM = 10 _ 1
an =10°=
ZM = 45°

Dengan demikian, diketahui bahwa jarak zenith-matahari (zm) ketika membentuk
bayangan sama panjang dengan bendanya, bernilai 45°. Jika diketahui zenith-matahari
(zm) ketika tenggelam bernilai rata-rata 90°, maka nilai ZM untuk Asar adalah
setengahnya, 45°. Ini artinya, waktu Asar berada di tengah-tengah antara waktu Zuhur
dan waktu Magrib. Ini juga menunjukkan bahwa waktu Zuhur dan Asar memiliki
panjang yang sama, yakni sama-sama menempuh jarak 45°.

Sementara di hari yang kedua, dijelaskan dalam hadis Imamah Jibri bahwa Rasul
salat Zuhur ketika panjang bayangan sama dengan panjang benda yang berbayangan.
sebagaimana penulis singgung sebelumnya, bahwa waktu yang ditunjukkan Rasul
dengan hari yang kedua ini adalah ketika matahari berada pada lintang terjauh dari
Makkah, atau ketika matahari berada pada titik balik selatan rata-rata pada tanggal 22
Desember.

Penulis telah menunjukkan, bahwa nilai jarak zenith-matahari yang dibutuhkan
untuk membentuk panjang bayangan yang sama dengan benda adalah 45°. Penulis juga
telah memaparkan sebelumnya, bahwa yang turut berpengaruh dalam menentukan
panjang bayangan, selain deklinasi matahari adalah lintang tempat. Nilai 45° untuk
membentuk satu kali panjang bayangan, diperoleh dari harga tertinggi deklinasi selatan
ditambah dengan lintang tempat Makkah. Jika harga tertinggi deklinasi selatan adalah
24° 27’ (dibulatkan menjadi 24.5°) dan harga lintang temapat Makkah adalah 21° 25’
21,04” lintang utara (jika dibulatkan menjadi 21,5°), maka jumlahnya menjadi 45°.
Dengan nilai zenith-matahari sebesar 45° ini, maka ketika Zuhur, panjang bayangan yang
terbentuk, akan sama dengan panjang benda yang memiliki bayangan. Inilah alasan
mengapa penulis memilih saat matahari berada di titik balik selatan sebagai hari kedua
yang ditunjuk dalam hadis Imamah Jibril.

Oleh karena itu, panjang bayangan benda saat waktu Zuhur di hari yang kedua ini,
sama dengan panjang bayangan waktu Asar di hari yang pertama, yakni satu kali panjang
benda. Perbedaannya, jika bayangan Asar di hari yang pertama menghadap ke timur—
akibat matahari berada di barat—maka bayangan Zuhur di hari yang kedua menghadap
ke utara—karena matahari berada di selatan. Oleh karenanya pula, dalam salah satu
riwayat Abii Dawiid menggambarkan waktu Zuhur di hari yang kedua dengan “ketika
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waktu salat Asar di hari yang pertama (48 (S ) paall <85 &) Redaksi hadis semacam
ini, bukan lantaran Rasul mengerjakan Zuhur dan Asar di waktu yang sama, sebagaimana
bacaan ulama Hanafiyah (akan penulis bahas pada bab selanjutnya), melainkan
perbedaan penunjukkan waktu itu, adalah akibat perubahan deklinasi matahari.

Sedangkan waktu Asar di hari yang kedua ini, digambarkan dengan ‘“ketika
panjang bayangan semua benda, dua kali lebih panjang dari bendanya ( ss JS O 08 G
i\éﬁe)”. Panjang bayangan benda ketika Zuhur di hari yang pertama, telah mencapai sama
panjang dengan bendanya, maka waktu Asar untuk saat yang kedua ini, akan tiba ketika
panjang bayangannya telah mencapai dua kali panjang benda. Selisih antara waktu Zuhur
dan Asar di hari yang kedua ini, sama dengan selisih Zuhur dengan Asar di hari yang
pertama, yakni ketika menempuh satu kali panjang bayangan. Namun karena di zuhur
telah mencapai satu kali panjang bayangan, maka panjang bayangan di Asar
mengharuskan dua kali panjang benda. Lihat gambar berikut!
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Gambar 2. Ilustrasi panjang bayangan di waktu asar

Dari persamaan untuk menghitung zenith-matahari ketika Asar di hari pertama di
atas, bisa digunakan unutk menghitung zenith-matahari ketika Asar di hari yang kedua.
Jika diketahui panjang bayangan dua kali panjang benda (di sini penulis mengumpakan
dengan tongkat), maka bisa dihitung harga harga zenith-mataharinya dengan persamaan
sebagai berikut:

Panjang bayangan
Tan ZM = Jang bayang

Panjang tongkat
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TanzZM = — =
an 10

2

ZM = 63°26' 05,82" = 63,5°

Dengan demikian, diketahui bahwa jarak zenith-matahari (zm) ketika membentuk
panjang bayangan dua kali panjang benda, seharga 63° 26’ 05,82", dibulatkan menjadi
63,5°. Nilai zm 63,5° ini, merupakan nilai sudut waktu pertengahan (mendekati, tidak
persis) antara Zuhur dan Magrib. setelah mempertimbangkan semua komponen dalam
menghitung waktu salat, seperti nilai lintang dan bujur tempat (Makkah), harga perata
waktu (equation of time), dan deklinasi matahari pada waktu yang kedua ini.

Guna memperjelas perbandingan waktu Zuhur dan Asar di dua hari ini (15 Juli dan
22 Desember), kita bisa melihatnya melalui sistem waktu yang telah disepakati
internasional dan menghitungnya dengan sistem perhitungan yang juga telah dibakukan
dalam Astronomi atau ilmu Falak.

Mengingat tidak ada data yang menunjukkan tahun berapa persisnya hadis ini
muncul, maka penulis menggunakan tahun perkiraan yang mendekati tahun wurudnya
hadis Imamah Jibril. Menurut, beberapa referensi, hadis ini turun ketika Rasul tengah
berada di baitullah®. Maka dalam hal markaz perhitungan, penulis mengambil titik
koordinat Kabah, Makkah. Sementara tahunnya, yang paling memungkinkan adalah
sebelum Rasul hijrah ke Madinah, karena masih di Makkah dan setelah kewajiban salat
diberlakukan. Pendapat Jumhur memperkirakan kewajiban salat berlaku lima tahun
sebelum hijrah (lihat bab II halaman 27). Maka yang paling mungkin untuk hadis ini
turun adalah antara tahun lima sampai satu tahun sebelum hijrah. Jika dikonversi ke
tahun masehi, maka diperoleh tahun 618 sampai 623 M sebagai tahun yang paling
mungkin hadis /mamah Jibril muncul. Dalam hal ini, penulis mengambil tahun pertama
dari beberapa kemungkinannya, yakni tahun 618 H sebagai waktu perhitungan. Lihat
lampiran.

2 Muhammad ‘Abdu Al-Rahman Al-Mubarakfuri, Tuhfah Al-Ahwazi: bi Syarhi Al-Jami’ Al-Tirmzi, Juz
I, (Bairut: Dar Al-Fikr, t.t), 464. Lihat juga: Muhammad Syams Al-Haq Al-Abadi, ‘Aunu Al-Ma bid: fi Syarhi
Sunan Abii Dawiid, (Bairut: Dar Ibn Hazm, 2005), 222.
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Dengan menggunakan persamaan dan prosesi perhitungan sebagaimana
terlampir, didapatkan data-data matahari sebagai berikut:

A :39°49'34,33"21
E  :-0°03'08,81"

¢ :21°25'21,04”
5 121°26'47,48"

Dari data-data matahari ini, diperoleh diperoleh waktu salat di hari pertama (15 Juli),
di mana waktu Zuhur jatuh pada pukul 12 : 23 : 51, waktu Asar pada pukul 15:38 : 6
dan waktu Magrib pada pukul 19 : 5 : 9. Jika demikian, maka waktu Zuhur akan
berjalan lebih pendek dari waktu Asar, dengan rincian: awal Zuhur dan Magrib
berjarak 6 jam 41 menit 19 detik, maka pertengahannya antara Zuhur dan magrib
terjadi pada pukul 15: 44: 30. Sementara Asar telah tiba pada pukul 15 : 38 : 6. Oleh
karena itu, Asar lebih panjang sekitar 6 menit 24 detik.

Bagaimana dengan waktu Zuhur, Asar dan Magrib di hari kedua dari Imamah
Jibril? Jika diterapkan Rumus yang sama pada tanggal 22 Desember 618 M, dengan
markaz yang sama, Makkah, maka akan diperoleh data sebagai berikut:

A : 39° 49’ 34,33"22
E :-0°03'"11,72"

¢  :21°25'21,04”
6 :-23°34'19,5"
MP :12°3"11,72”

Dengan data-data ini, diperoleh waktu-waktu salat sebagai berikut:
Zuhur pada pukul :12:23:53
Asar pada pukul :15:27:40
Magrib pada pukul :17:50:23

Sampai di sini, bisa dilihat bahwa pada hari yang kedua dari hadis Imamah
Jibril, yakni tanggal 22 Desember atau deklinasi terbesar selatan pada tahun itu,
waktu Zuhur jatuh pada pukul 12 : 23 : 53, waktu Asar pada pukul 15 : 27 : 40 dan
waktu Magrib pada pukul 17 :50 : 23. Jika demikian, maka dalam hari yang kedua
ini, waktu Zuhur jatuh lebih panjang dari waktu Asar dengan rincian: awal Zuhur dan
Magrib berjarak 5 jam 26 menit 30 detik, maka pertengahannya antara Zuhur dan

2l Slamet Hambali, lmu Falak: Arah Kiblat Setiap Saat, (Yogyakarta: Pustaka [lmu, 2013), 14.
22 Slamet Hambali, lmu Falak: Arah Kiblat Setiap Saat, (Yogyakarta: Pustaka [lmu, 2013), 14.
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magrib terjadi pada pukul 15: 07: 08. Sementara Asar baru tiba pada pukul 15 : 27 :
40. Oleh karena itu, jika di hari yang pertama (15 Juli) Asar lebih panjang dari Zuhur,
maka di hari yang kedua ini (22 Desember), Zuhur yang justeru lebih panjang dari
Asar sekitar 22 menit 32 detik.

Jika persamaan ini dibentangkan dalam jangka waktu satu tahun, maka hampir di
semua hari dalam satu tahun, Zuhur lebih panjang dari waktu Asar. Akan terjadi
sebaliknya, Asar lebih panjang dari Zuhur, untuk markaz Makkah, jika deklinasi
matahari mendekati lintang Makkah. Artinya, dalam konteks hadis Imamah Jibril,
mendekati hari pertama, Asar akan lebih panjang dari Zuhur dengan selisih yang
beragam dari 20 detik, sampai 6 menit 20 detik. Asar lebih panjang dari Asar, terjadi
pada tanggal 12 Mei sampai 28 Juli.

Tanggal 12 Mei, dengan deklinasi matahari sebesar 18°40' 42,96", Asar lebih
panjang 20 detik. Makin hari, selisihnya makin besar, sampai mencapai puncak
selisih pada tanggal 25 Mei dengan Asar lebih panjang 6 menit 20 detik. Kemudian
kembali mengecil sampai tanggal 19 Juni dengan selisih 2 menit 25 detik. Dari
tanggal 20 Juni, selisih Zuhur Asar kembali membesar sampai mencapai puncak pada
tanggal 15 Juli dengan Asar lebih panjang 6 menit 24 detik. di puncak selisih inilah,
hari yang kedua yang disinyalir oleh hadis Imamah Jibril (sebagaimana penjelasan
sebelumnya).

0:07:12
0:06:29

0:05:46 I\ /\
0:05:02 / \ / \
/ / \

0:04:19 \
0:03:36 / \ /

\
0:02:53 / \ / \
0:02:10 / ~—~ \
0:01:26 / \
0:00:43 / \\

Gambar 3. Bagan Selisih Panjang Asar atas Zuhur pada 12 Mei — 28 Juli

Selisih dominasi panjang Asar setelah tanggal 15 Juli, kembali mengecil sampai
tanggal 28 Juli dengan deklinasi matahari sebesar18°45' 28,43". Nilai deklinasi ini,
mendekati deklinasi tanggal 12 Mei. Setelah tanggal 28 Juli, panjang waktu Zuhur
mendominasi atas Asar dengan nilai berkisar antara 1 detik sampai 24 menit 42 detik.
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Nilai selisih terbesar selama satu tahun, terjadi enam hari di tanggal 15, 16, dan
17 Oktober dan 18,19 dan 20 Februari dengan nilai deklinasi rata-rata 10°7'.
Perjalanan Zuhur mendominasi Asar dimulai dari tanggal 29 Juli dan mencapai
puncak yang pertama pada tanggal 15, 16 dan 17 Oktober, kemudian kembali
mengecil sampai mencapai nilai terkecil pada tanggal 17,18,19 Desember dengan
nilai negatif deklinasi terbesar pada tahun itu, dengan rata-rata deklinasi di empat hari
itu sebesar -23° 36' 45°. Setelah mencapai deklinasi terbesar selatan, dominasi
panjang Zuhur atas Asar juga membesar, dan kembali berpuncak di tanggal 18, 19,
dan 20 Februari. Setelah memuncak di bulan Februari, dominasi panjang Zuhur
kembali mengecil sehingga digantikan oleh Asar pada tanggal 12 Mei. Lihat diagram
di bawah!

0:28:48
0:21:36 /-\v/-\

0:14:24 / \
0:07:12 / \
0:00:00 \

Gambar 4. Bagan Selisih Panjang Zuhur atas Asar pada 29 Juli — 11 Mei

Waktu Magrib digambarkan dalam hadis Imamah Jibril, ketika tenggelam
matahari (O3 &85 &), dan di hari kedua dlgambarkan dengan “sama seperti waktu
Magrib yang pertama (J S iyl G jaal) e (u)” Oleh karenanya, hadis Imamah Jibril
menggambarkan waktu Magrib sama antara hari pertama dan hari kedua. Justeru yang
berbeda redaksi adalah waktu Isya. Di hari pertama, digambarkan dengan “ketika cahaya
syafaq telah hilang (5 L& u-\s)” sementara di hari kedua digambarkan dengan “ketika
telah sampai sepertiga malam (d-\m &l Cad {s>)”. Sejauh ini, ilmu Falak menkosepsi
awal waktu Isya sama dalam satu satu tahun yakni ketika cahaya syafaq telah hilang.
Perlu kajian mendalam (dan di luar fokus kajian ini) terkait perbedaan redaksi ini, apakah
ketika di hari kedua, cahaya syafaq menghilang lebih lama sampai sepertiga malam.
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D. Kesimpulan
Bacaan astronomis terhadap hadis /mamah Jibril menunjukkan bahwa dua hari yang

ditunjuk dalam hadis itu adalah tanggal 15 Juli sebagai hari pertama, dan tanggal 18
Desember sebagai hari kedua pengajaran Jibril. Tanggal 15 Juli adalah hari di mana nilai
deklinasi dan nilai lintang di tempat hadis ini diceritakan (Makkah) adalah sama,
sehingga ketika kulminasi, panjang bayangan benda hampir tidak ada. Sementara tanggal
18 Desember adalah hari di mana matahari tengah menempati posisi deklinasi terjauhnya
di selatan di tahun hadis ini diceritakan.

Pengajarah Jibril melalui hadis Imamah Jibril telah mempertimbangkan faktor-
faktor astronomis seperti deklinasi matahari dan nilai lintang dari tempat hadis ini
diwurudkan. Ini artinya, hadis Imamah Jibril telah melampui perkembangan ilmu
pengetahuan pada masanya. Meskipun kala itu, belum dirumuskan, namun Jibril telah
memasukkan komponen nilai lintang dan pergerakan semu matahari dalam pengajaran
waktu salatnya.

Bacaan semacam ini penting dilakukan untuk mengungkap hikmah-hikmah
hadis Nabi khususnya dan ajaran Islam pada umumnya. Artinya, sumber ajaran Islam
tidak hanya dilihat dari aspek normatif, tapi apapun latar belakang dan disiplin ilmu
yang kita kaji, bisa melihat sumber Islam dari perspektif itu. Hal ini guna
memperkaya khazanah keislaman dan tentu selaras dengan semangat yang diusung
kampus kita UIN Walisongo: Unity of Science.
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Lampiran: Prosesi Perhitungan Waktu Salat Zuhur, Asar dan Magrib untuk markaz
Makkah pada tahun 618 M.

Sebelum masuk ke perhitungan waktu salat, dibutuhkan beberapa data seperti
deklinasi matahari () dan equation of time (E) pada tanggal tersebut. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:

Menentukan JD dengan rumus:
A = INT () B=2—A+INT(é)
100 4

Dimana :
Y : untuk tahun 618
M : untuk bulan 07 (Juli)
D : untuk tanggal 15
Sehingga jika komponen tersebut dimasukkan dalam rumus di atas maka akan
diperoleh nilai sebagai berikut:
JD =2457950
Langkah selanjutnya adalah menentukan T dengan rumus:
JD — 2451545.0

r= 36525
Maka diperoleh T =-13,8143

Dengan mengetahui T maka dapat dapat dihitung dengan:

e Bujur rata-rata Matahari
L, = 280°.46645 + 36 000°.769 83 T + 0°.0003032 T*
Lo=115,2695
e Anomali rata-rata Matahari:
M =357°52910 + 35 999°.050 30 T'- 0°.000 1559 7° - 0°.000 000 48 T°
M =215,9999
e Eksentrisitas orbit Bumi:
e=0.016 708 617 - 0.000 042 037 T - 0.000 000 1236 T°
e =0,017266
e Persamaan Matahari dari pusat C:
C=+(1°.914 600 - 0°.004817 T - 0°.000014 T°) sin M + (0°.019 993 - 0°.000 101 T)
sin 2M + 0°.000 290 sin 3M
C=-1,14285
e Kemiringan Ekliptika rata-rata
g, = 23°26'21".448 - 46".8150 T - 0".00059 7° + 0".001 813 T°
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&, =23,61758 =23°37'03.29"

Dari data di atas, kita dapat menentukan bujur Matahari dengan rumus sebagai
berikut:

O=L, + C

®:114,1267

Hingga di sini, kita dapat menentukan aksensio rekhta dan deklinasi Matahari
dengan rumus:

sin § = sine sin®

8 =21,44652163 = 21°26' 47,48"

Dari data-data di atas, kita bisa mengetahui nilai equation of time (E) dengan
rumus:
E=Lo-0°0057183 -«
Sementara nilai a bisa kita peroleh dengan rumus:

cose sin L sin L
tan a = — =0.917482062
cos L cosL

a =116,0505=116°03'01,8"
Maka nilai equation of time (E) adalah
E =-0,052447352 =-0° 03' 08,81"

Selanjutnya, menghitung waktu zawal atau meridian passage (MP) dengan
rumus12 — E. Maka diketahui saat MP pada tangga 15 Juli 618 adalah pukul 12 : 03 :
8,817

Sampai di sini, telah didapatkan data yang dibutuhkan untuk menghitung waktu
salat pada tanggal 15 Juli 618 di Kabah, Makkah, sebagai berikut:

A :39°49'34,33"23
E  :-0°03'08281"

¢ :21°25'21,04”
§  :21°26'47,48"

Setelahitu, kita menghitung koreksi waktu daerah (KWD) dengan rumus:
KWD = (BD-BT)/15

Di mana:

BD : Bujur Daerah Makkah senilai 45°

BT : Bujur Tempat Makkah senilai (1) senilai 39° 49" 34,33"

2 Slamet Hambali, lmu Falak: Arah Kiblat Setiap Saat, (Yogyakarta: Pustaka [Imu, 2013), 14.
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Maka,
KWD =0,34492 = 0°20'41,71"

Dari nilai KWD selanjutnya bisa ditentukan waktu Zuhur, Asar, dan Magrib
dengan mempertimbangkan sudut waktu untuk masing-masing waktu.

e Zuhur
hZuhur :0°

Waktu Zuhur = MP + KWD
=12°03'8,81" + 0°2041,71"
=12°23'50,52"

Maka waktu Zuhur jatuh pada pukul 12 : 23 : 50,52

e Asar
hpgar :cot h = 1 + tan ZM
IM=¢— 9§
=21°25'21,04" — 21°26' 47,48"
=0,024010522 =0°1'26,44"

cot h = 1 + tan 0°126,44"
= 44°59'16,79"
hagar : 44°59'16,79"

sinh — siné sin ¢

cost =
cosd cos ¢

t = 48,5632413 = 48°33'67"

Waktu Asar=MP +¢/ 15 + KWD
=12°03'8,81" + 48°33'67"/15 + 0°2041,71"
=15°38'6,99"
Maka waktu Asar jatuh pada pukul 15 : 38 : 6,99
e Magrib
hMagriv © — (ku + ref + sd)

ku : (kerendahan ufuk) dapat diperoleh dengan rumus :
ku =0°1,76 Vm
ku =0° 1,76 V50
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=00°39’ 21,31
ref = 0° 34’ (refraksi / pembiasan tertinggi saat ghurub)
sd =0°16" semidiameter matahari rata-rata.
h, =-(00°39’21,317+0° 34’ +0°16’)
=-1,489252778 =-1°29°21,31”

sinh — siné sin ¢

cost =
cosd cos ¢

t = 100,3271145 = 100°19'37,61"

Waktu Magrib=MP + ¢/ 15+ KWD
=12°03'8,81" + 100°19'37,61"/15 + 0°20'41,71"
=19°5'9,03"

Maka waktu Magrib jatuh pada pukul 19 : 5: 9,03
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